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Abstrak

This research tilte is "Development of Science Skills of Grade V Student on Material Friction
Through Contextual Learning". Result of research with significance level o = 0,05 shows first,
there is improvement of process skill of student loe group after using contextual approach.
Secondly, there is an increase in the science process skill of the group students using
contextual approach. Third, there is an increase in the science process skills of high group
students after applied contextual approach. Fourthly, there is an enhancement of superior
group science process skills using a contextual approach. Fourthly, there is a difference in the
improvement of science process skills in the students of the low group, medium group, and
high groups as evidenced by the difference test results of the average gain of the three
groups with Asymp values. Sig. 0,000. Fifth.

Keywords: contextual approach, science process skills.

PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai
alam beserta isinya. IPA sangat berkaitan dengan manusia dalam kehidupan sehari-harinya.
Mempelajari IPA tidak hanya ditanamkan ketika seseorang beranjak dewasa, akan tetapi
sudah ditanamkan dari TK, SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi. Pada jenjang SD
peserta didik sudah mempelajari beberapa mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran IPA.
Mata pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang berperan penting di sekolah
dasar. Mata pelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan konsep IPA
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin tahu siswa,
menimbulkan sikap positif, dan kesadaran bahwa adanya kaitan antara IPA dengan
lingkungan, dapat mengembangkan keterampilan proses siswa seperti dalam memecahkan
suatu permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan, dapat menyadarkan siswa untuk
tetap menjaga lingkungan dengan baik.

Banyak sekali manfaat mempelajari IPA, akan tetapi dari hasil study literatur tentang
peringkat IPA di Indonesia masih menunjukan tingkat rendah. Hal ini berdasarkan PISA
(Program for International Student Assement) 2015 yang berfokus pada literasi bacaan,
Matematika, dan IPA bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 69 dari 76 negara. Adapun
keterkaitan PISA yang berfokus pada sains dengan keterampilan proses sains yaitu, terletak
pada indikator-indikator keterampilan proses sains seperti mengamati interpretasi dan lain-
lain. Selain melihat dari hasil PISA, hal tersebut didukung dengan fakta di lapangan bahwa
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pembelajaran IPA di SD masih banyak peserta didik yang menganggap mata pelajaran IPA
adalah mata pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan untuk dipelajari. Sejalan dengan
yang diungkapkan Sujana (2014, hlm 83), pada saat ini masih banyak orang yang
beranggapak bahwa pembelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang sulit.

Mata pelajaran IPA dikatakan sulit karena banyak yang menganggap bahwa mata pelajaran
IPA hanya membahas tentang teori-teori, dan rumus-rumus saja yang dipelajari. Maka dari
itu sebagai guru atau calon guru harus dapat merubah pola pikir peserta didik tentang mata
pelajaran IPA yang dianggap sulit oleh peserta didik agar dapat dengan mudah dipahami,
selalu teringat dan menyenangkan untuk mempelajari IPA. Menurut Nurhayati, dkk. (2016)
pada pembelajaran IPA di SD tidak semua materi IPA yang diajarkan hanya melalui
penjelasan guru saja, akan tetapi banyak materi IPA di SD yang perlu dilakukan dengan cara
pengamatan dan percobaan agar siswa dapat mengalami secara lengsung. Pada proses
pembelajarn IPA peserta didik harus terlibat aktif pada proses kegiatan pembelajaran
berlangsung. Menurut Nurbani, dkk. (2016, hlm. 212), pada pembelajaran IPA guru harus
dapat mengawali dengan cara mengeksplorasi atau membangun pengatahuan yang telah
ditemukan oleh siswa pada kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu cara agar dapat
memperbaiki pembelajaran IPA di sekolah dasar, yaitu dengan cara guru harus dapat
mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

Menurut Tawil & Liliasari (2014, hlm. 36), keterampilan proses sains sangat penting untuk
diimplementasikan dari sekarang, karena melihat perkembangan ilmu pengetahuan yang
semakin cepat dan maju sehingga tidak mungkin lagi jika siswa hanya diajarkan secara
verbal, akan tetapi siswa harus dibiasakan untuk mengembangkan ilmu, menemukan
pengetahuan baru, serta dapat menemukan konsep-konsep. Keterampilan proses sains perlu
dikembangkan sejak siswa menduduki sekolah dasar. Dengan menggunakan keterampilan
proses sains, pembelajaran akan lebih menarik dan menimbulkan kesan yang positif yang
akan tertanam dalam diri siswa sampai mereka beranjak dewasa. Selain itu dengan
menggunakan keterampilan proses sains memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan secara langsung apa yang dipelajarinya. Menurut Nurlaela, dkk., (2016)
pembelajaran IPA dengan mengalami secara langsung akan membantu siswa untuk lebih
memperkuat daya ingat siswa. Selain itu KPS dapat mengembangkan pemahaman siswa
pada materi yang sedang dipelajarinya, serta dapat menumbuhkan dan mengembangkan
sikap dan nilai yang dituntut, sehingga siswa akan aktif pada proses pembelajaran
berlangsung. Denan menggunakan keterampilan proses sains pembelajaran akan lebih
menarik dan menyenangkan, serta dapat memberikan banyak hal yang positif setelah
memelajari materi yang telah diajarkan.

Terdapat beberapa keterampilan proses sains yang dapat dikembangkan pada siswa sekolah
dasar menurut Ulfa (2015, hIm. 7), pertama ada keterampila melakukan observasi, pada saat
ini tanpa disadari banyak keterampilan mengamati yang dilakukan oleh siswa SD dengan
melihat saja suatu objek maupun fenomena yang terjadi tanpa melibatkan panca indera
yang lainya. Oleh karena itu, dengan melakukan pengamatan guru harus memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengamati suatu peristiwa yang terjadi menggunakan
panca indera yang dimiliki oleh siswa. Dengan menggunakan pengamatan dapat membantu
siswa untuk belajar memahami konsep IPA yang abstrak menjadi lebih konkret. Kedua ada
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mengkalisifikasi, melalui keterampilan mengklasifikasi siswa dapat berlatih untuk mencari
atau menunjukan persamaan, perbedaan maupun hubungan-hubungan. Ketiga ada
memprediksi, pada keterampilan memprediksi siswa akan dilatih untuk membuat dugaan-
dugaan apa yang terjadi pada saat melakukan percobaan. Ketiga ada pengembangan
kemampuan merancang percobaan, pada keterampilan ini guru harus dapat
mengembangkan percobaan yang akan dilakukan dengan cara memberikan instruksi
percobaan yang kurang rinci, karena jika diberikan arahan atau petunjuk yang kurang rinci
siswa akan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dengan cara mereka sendiri. Hal tersebut dapat meningkatkan cara berpikir siswa dengan
berfikir tingkat tinggi. Keempat ada kemampuan interpretasi, pada keterampilan ini siswa
harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk menafsirkan apa yang mereka telah
lakukan dan temukan. Pada keterampilan ini guru mempunyai peran yang sangat penting,
guru harus dapat mebuat kesimpulan, karena pada keterampilan ini siswa memiliki
penafsiran yang berbeda beda. Kelima ada keterampilan komunikasi, pada keterampilan
inin guru harus dapat membuat program yang dapat membuat semua siswa untuk
mengkomunikasikan hasil kegiatan mereka yang telah dilakukan. Melihat dari
keterampilan-keterampilan yang dapat dikembangkan oleh guru di SD, fakta dilapanganya
adalah pada saat ini keterampilan proses sains kurang menonjol pada diri siswa, hal ini
dikarenakan sekolah maupun guru kurang memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan keterampilan proses sains.

Upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada
mata pelajaran IPA, salah satunya guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang cocok
dan sesuai dengan materi apa yang akan disampaikan pada proses pembelajaran
berlangsung. Sebagaimana diketahui pembelajaran IPA dalam kelas masih berpusat pada
guru yang disebut teacher center, karena kebanyakan guru hanya menggunakan metode
ceramah saja pada proses mengajar atau yang dikenal dengan pembelajaran konvensional,
sehingga siswa menerima begitu saja informasi yang telah diberikan oleh guru. Kondisi ini
serupa dengan hasil penelitian Fahdini, Mulyadi, Suhandani & Julia (2014) dan Suhandani &
Julia (2014). Selama proses pembelajaran berlangsung siswa hanya diperintahkan mencatat,
menghafal dan mendengarkan saja apa yang dijelaskan oleh guru, sehingga pembelajaran
didalam kelas menjadi pasif. Siswa tidak terlibat aktif pada proses pembelajaran
berlangsung karena guru kurang memberikan rangsangan kepada siswa. Akibat
pembelajaran yang diberikan oleh guru kurang menarik dan bervariasi maka siswa pada
saat pembelajaran jarang sekali ada yang bertanya maupun yang menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Seharusnya agar pembelajaran di sekolah dasar lebih menarik dan
bermakna maka siswa harus terlibat aktif pada saat pembelajaran berlangsung tidak hanya
keaaktifan saja yang membuat pembelajaran IPA menarik, tetapi pada pembelajaran IPA
guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan nyata.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains
yaitu dengan menggunakan pembelajaran kontekstual. Menurut Komalasari (2015, him. 7)
pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran di mana materi yang
diajarkan berkaitan dengan kehidupan nyata siswa yang pernah siswa alami, baik dalam
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, sehingga
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pembelajaran akan bermakna bagi kehidupanya. Peran guru dalam pembelajaran
kontekstual bukan sebagai instruktur akan tetapi sebagai pembimbing pada prses
pembelajaran berlangsung. Selain itu dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat
membantu siswa untuk meningkatkan sikap sosial siswa seperti bisa saling bekerjasama
dengan baik pada kelompoknya, menghargai pendapat teman, serta dapat menghormati
sesama teman (Wisudawati & Sulistyowati, 2015 hlm. 122). Dengan menggunakan
pembejaran kontekstual siswa dapat menunjukan perubahan tingkah laku setelah diberikan
stimulus oleh guru, sehingga siswa dapat menerapkan apa yang telah dipelajari pada
kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual memiliki lima prinsip menurut (Komalasari,
hlm. 8), pertama keterkaitan atau relevansi, jadi maksudnya pada proses pembelajaran guru
haru dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Kedua pengalaman langsung,
maksudnya guru haru dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami
secara langsung agar siswa dapat berperan aktif pada pembelajaran. Ketiga aplikasi,
maksudnya guru harus dapat membantu siswa untuk menerapkan konsep dan fakta-fakta
yang telah dipelajari. Keempat kerjasama, guru membuat kegiatan pembelajaran dengan
cara berkelompok, agar dapat membantu siswa untuk saling tukar pendapat dan
memecahkan masalah bersama temanya. Kelima alih pengetahuan, artinya siswa mampu
mentransfer pengetahuan, keterampilam, maupun sikap pada situasi lain, sehingga siswa
tidak hanya dituntut untuk menghafal saja, akan tetapi dipakai pada kondisi lain.

Dengan menggunakan pendekatan kontekstual materi pada pembelajaran harus cocok dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka yang dialami oleh siswa, karena
pendekatan kontekstual menekankan pada kehidupan sehari-hari. Salah satu materi IPA
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah gaya gesek. Gaya gesek sangat
berperan penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sering
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti mencuci, menyapu, memasak, berjalan
semuanya menggunakan gaya gesek. Terdapat manfaat dan kerugian gaya gesek yang
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu, sebagai guru harus mengajarkan
kepada siswa mengenai gaya gesek agar tidak banyak mendapatkan kerugian dan dapat
menerapkan gaya gesek dengan baik.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Pengembangan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas V pada Materi Gaya
Gesek Melalui Pembelajaran Kontekstual”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk pada penelitian pra-eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui adanya pengaruh pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan keterampilan
proses sais siswa kelas V pada materi gaya gesek. Dalam penelitian ini hanya terdapat kelas
eksperimen saja yang akan dibandingkan. Akan tetapi pada kelas eksperimen tersebut
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu siswa yang termasuk kelompok asor, papak, dan
unggul.

Desain Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran yang dilakukan pada sebelum dan sesudah
penelitian. Pengukuran ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan
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keterampilan proses sains siswa pada materi gaya gesek. pengukuran yang diberikan
sebelum melakukan penelitian dengan cara memberikan pretest kepada siswa kelompok
asor, papak, maupun unggul untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Sedangkan
pengukuran yang diberikan sesudah memberikan perlakuan dinamakan posttest. Posttest
diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan akhir siswa pada kemampuan
keterampilan proses sains dengan menggunakan pembelajaran kontekstual.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah desain pre-experimental dengan tipe one group pretest-
posttest.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di 3 SD yang berbeda, yaitu SDN Bunter I, Bunter III, dan SDN
Pangsor yang berada di wilayah Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang. Subjek
pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SDN Bunter I, Bunter III, dan SDN Pangsor
tahun ajaran 2016/2017. Jumlah siswa SDN Bunter 1 sebanyak 31, jumlah siswa di SDN
Bunter III sebanyak 28, dan jumlah siswa di SDN Pangsor berjumlah 33.

Teknik Pengumpulan Data/Instrumen Penelitian

Alat ukur untuk mengetahui data yang akan diteliti disebut instrumen. Sejalan dengan
Maulana (2009, hlm. 29) bahwa instrumen merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan sebuah data yang berkaitan dengan penelitian ini. Menurut Arifin (2009,
hlm. 118) tes merupakan cara yang digunakan pada penelitian dalam kegiatan pengukuran,
didalamnya terdapat pernyataan, pertanyaan, maupun tugas-tugas yang diberikan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes keterampilan proses sains,
angket respon siswa selama pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual,
wawancara siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual.
Adapun insteumen angket terbuka yang diberikan kepada pihak luar kelas , yang ditujukan
untuk mengetahui informasi mengenai pemahaman dan pengaplikasian dalam kehidupan
sehari-hari pada materi gaya gesek yang telah diajarkan.

Teknik pengolahan dan analisis data

Pengolahan dan analisis data digunakan untuk meringkas data yang telah dikumpulkan
secara akurat. Terdapat pengolahan dan analisis data pada tes keterampilan proses sains.
Setelah data diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada siswa kelomkpok asor papak, dan
unggul. Maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data. Data tes keterampilan
proses sains diambil dari hasil pretest dan posttest. Langkah pertama yang harus diuji
adalah uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebuah data.
Adapun hipotesis yang diuji yaitu H, : data yang berasal dari sampel yang berdistribusi
normal, sedangkan H; jika data berasal dari sampel yang berdistribusi tidak normal. Dalam
penelitian ini untuk menghitung uji normalitas dibantu dengan menggunakan program
SPSS 16. for windows dengan rumus yang digunakan melalui uji Shapiro-Wilk karena sampel
kurang dari 50 pada setiap kelompoknya.

Langkah selanjutnya, jika data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji
homogenitas varias dengan menggunakan uji bartlett. Sedangkan jika data berdistribusi
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normal dan tidak homogen maka dilanjut dengan menggunakan uji H (Kruskal Wallis). Uji
homogenitas dilakukan antara kelas eksperimen yang termasuk siswa kelompok asor,
papak, dan unggul untuk mengetahui varians ketiga kelompok tersebut sama atau berbeda.
Jika terdapat perbedaan maka dilanjut dengan menggunakan uji-U (Mann-Whitney). Uji
(Mann-Whitney) dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan atau tidak
terdapat perbedaan antara kelompok asor dengan kelompok papak, kelompok papak
dengan unggul, dan kelompok unggul dengan kelompok asor. Setelah itu melakukan uji
gain ternormalisasi yang bertujuan untuk melihat peningkatan keterampilan proses sains
siswa pada kelompok asor, papak, dan unggul yang diperoleh dari data hasil pretest dan
posttest.

Adapun analisis data hasil angket respon siswa dengan cara memberikan skor pada pilihan
jawaban yang telah ditentukan. Setelah itu menghitung persentase siswa yang didapatkan
untuk melihat respon siswa serta membuat kesimpulan mengenai pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kontekstual. Hasil dari wawancara yang telah dilakukan
selanjutnya menganalisis data wawancara dilakukan dengan cara membuat kesimpulan atau
gambaran mengenai pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontesktual. Adapun
observasi dalam penelitian ini yaitu observasi kinerja guru dengan observasi aktivitas siswa.
Pengolahan data observasi sebagai faktor pendukung dalam penelitian ini. Observasi kinerja
guru dilakukan untuk mengetahui berapa besar kinerja guru terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan. Observasi aktivitas siswa dilakukan untuk mengetahui berapa banyak
indikator KPS yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi kinerja guru atau aktivitas siswa dibuat dalam bentuk tabel dalam mengamati
aspek-aspek yang harus diamati. Aspek-aspek yang harus diamati tersebut terdapat
indikator-indikator yang telah dikembangkan oleh peneliti. Terdapat skor maksimal pada
observasi kinerja guru dan observasi aktivitas siswa. Hasil skor yang telah diperoleh
selanjutnya diolah dengan cara menginterpretasikan dengan rumus dan kriteria yang telah
ditentukan oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan membahas mengenai hasil penelitian dengan analisis data yang telah
diperoleh. Analisis data tersebut berdasarkan tujuan yang ada pada bab I. Adapun
pemaparan tujuan tersebut yaitu, untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains
siswa kelompok asor, papak, dan unggul pada materi gaya gesek melalui pembelajaran
kontekstua. Selain itu, untuk mengetahui perbedaan peningatan keterampilan proses sains
antara siswa kelompok asor, papak, dan unggul. Selanjutnya, untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada materi
gaya gesek.

Pada pemaparan pertama, akan menjelaskan rumusan masalah yang pertama. Untuk
melihat ada peningkatan atau tidaknya pada keterampilan proses sains maka langkah yang
harus dilakukan adalah uji beda dua rata-rata. Setelah melakukan perhitungan uji beda dua
rata-rata dari hasil pretest dan posttest dengan menggunakan uji-berpasangan (paired
samples test) dengan taraf signifikasi 0,05 memiliki nilai sig.(2-tailed). 0,001 < 0,005. Dari
hasil tersebut dapa menunjukan H, ditolak, karena P-value < 0,005. Artinya, dari hasil
tersebut dapat terlihat bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keterampilan
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proses sains siswa kelompok asor secara signifikan. Selain itru, peningkatan tersebut dapat
dilihat pada nilai pretest dan posttest siswa kelompok asor. Selain dari hasil uji beda dua
rata-rata hasil tersebut dapat dilihat dari hasil angket respon siswa setelah diterapkan
pembelajaran kontekstual, dan dari wawancara yang telah dilakukan di siswa kelompok
asor. Hasil angket dan wawancara yang telah diberikan, mendapatkan respon yang positif
terhadap pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual. Untuk
memperjelas hasil tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1 Uji Beda Dua Rata-rata pada Kelompok Asor
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference :
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation|Mean Lower |Upper T df tailed)
Pair 1 Nilai_Pretest - -
Nilai_Posttest | -1.30004E1| 17.46343| 3.49269| 20.2089 -5.79185| -3.722 24 .001
5

Penjelasan kedua, akan membahas tujuan yang kedua. Untuk mengetahui peningkatan
keterampilan proses sains siswa pada kelompok papak. Setelah melakukan uji beda dua
rata-rata dengan menggunakan uji-t berpasangan (paired samples test) dari data hasil nilai
Pretest dan posttes kempuan keterampilan proses sains pada kelompok papak dengan taraf
signifikasi o = 0,005 memiliki P-value (sig. 2-tailed) senilai 0,000, artinya pada hasil
perhitungan ini menunjukan bahwa H, ditolak karena P-value (sig. 2-tailed) kurang dari
0,005 atau pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada materi gaya gesek secara signifikan.
Untuk melihat secara jelas mengenai perhitungan uji beda dua rata-rata pada kelompok
papak berdasarkan tabel 2. dibawah ini.

Tabel 2. Uji Beda Dua Rata-rata pada kelompok papak

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
In.terval of the -
Std. Std. Error Difference tailed
Mean Deviation|Mean Lower [Upper |t Df |)

Pair 1 Nilai_Pretest -

. -7.31333| 12.38388 1.91087| -11.17242| -3.45424|-3.827] 41| .000
Nilai_Posttest

Penjelasan ketiga, akan membahas mengenai peningkatan keterampilan proses sains pada
kelompok unggul. Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata kelompok
unggul dari data Pretest dan Posttest keterampilan proses sains yang telah dilakukan pada
kelompok unggul dengan menggunakan uji-t (paired samples test) dengan taraf signifikasi o =
0,05 memiliki (sig. 2-tailed) senilai 0,000. Artinya H, ditolak, karena P-value (sig.2-tailed)
memiliki nilai kurang dari 0,005. Hasil lainya yaitu, pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelompok
unggul pada materi gaya gesek. Selain itu peningkatan keterampilan proses sains pada
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kelompok unggul terlihat dari hasil nilai rata-rata Pretest sebesar 49 dan nilai rata-rata
Posttest 70,25. Dengan demikian hipotesis ketiga yaitu, terdapat peningkatan keterampilan
proses sains siswa secara signifikan setelah diterapkan pembelajaran kontekstual pada
materi gaya gesek di kelas V pada kelompok unggul. Peningkatan keterampilan proses
sains tersebut didukung jugan oleh respon positif siswa pada pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kontekstual. Untuk melihat scara jelas mengenai perhitungan
uji beda dua rata-rata pada kelompok papak berdasarkan tabel 3. dibawah ini.

Tabel 3. Uji Beda Dua Rata-rata pada kelompok papak
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference .
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation|Mean Lower [Upper |t Df |[tailed)
Pairl — Nilai Prefest- | ;510350 1038388 1.91087| -11.17242| -3.45404]-3.827| 41 000
Nilai_Posttest

Pembahasan keempat mengenai perbedaan peningkatan keterampilan proses sains pada
kelompok asor, papak, dan unggul. Analaisis yang dipakai untuk melihat perbedaan
peningkatan keterampilan proses sains yaitu dengan menggunakan uji gain dari data Pretest
dan Posttest keterampilan proses sains. setelah dilakukan perhitungan uji beda rata-rata gain
dengan menggunakan uji-H dapat diketahui hasil P-value Asymp.sig. 0.000. Hasil tersebut
menunjukan bahwa P-value (Asymp.sig.) < 0,05, artinya Hy ditolak atau terdapat perbdaan
peningkatan pada ketga kelompok tersbut. Untuk lebih jelas nya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 4 Hasil Perhitungan Uji Beda Rata-rata Gain

Test Statistics>P

Gain
Chi-Square 19.584
Df 2
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Kelo
mpok

Langkah selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar perbedaan peninkatan keterampilan
proses sains dilakukan dengan cara melanjutkan pengujian dengan menggunakan Uji-
U(Mann-Whitney) pada ketiga kelompok tersebut. Pengujian tersebut, dilakukan antara
kelompok asor dengan kelompok papak, kelompok papak dengan kelompok unggul,
kelompok asor dengan kelompok unggul. Berikut ini terdapat hasil perhitungan Uji-U pada
kelompok asor dengan kelompok papak, kelompok papak dengan unggul, dan kelompok
unggul dengan asor.
Tabel 5 Perbedaan Rata-rata antara Kelompok Asor dan Papak
Test Statistics?
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Gain
Mann-Whitney U 515.000
Wilcoxon W 1.418E3
Z -.130
Asymp. Sig. (2-tailed) .896

a. Grouping Variable: Kelompok

Tabel 6 Perbedaan Rata-rata antara kelompok papak dan unggul

Test Statistics?

Gain
Mann-Whitney U 197.000
Wilcoxon W 1.100E3
Z -4.259
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelompok

Tabel 7 Perbedaan Rata-rata antara Kelompok Asor dan Unggul

Test Statistics?

Gain
Mann-Whitney U 138.000
Wilcoxon W 463.000
Z -3.394
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Grouping Variable: Kelompok

Kelima, dari hasil analisis data angket respon siswa, dan wawancara yang telah dilakukan
pada kelompok asor, papak, dan unggul, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki respon
yang positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontesktual.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan yaitu, pertama, pembelajaran kontekstual dapat mkeningkatkan keterampilan
proses sains siswa kelompok asor secara signifikan berdasarkan hasil perhitungan uji-t
berpasangan (paired samples test) dengan taraf signifikasi 0,05 dengan taraf signifikasi
signifikasi 0,05 memiliki nilai sig. (2-tailed). 0,01 < 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa H,
ditolak, karena P-value < 0,05. Kedua, Pembelajaran kontesktual dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa kelompok papak secara signifikasi pada materi gaya gesek.
Hal ini ditunjukan pada hasil perhitungan uji-t berpasangan (paired samples test) dengan taraf
signifikasi yang telah ditentukan adalah 0,05 memiliki nilai sebesar 0,000, artinya sig. (2-
tailed). < 0,05. Ketiga, Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keterampilan proses
sains pada kelompok unggu secara signifikan pada materi gaya gesek. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil perhitungan uji-t berpasangan (paired samples test) dengan taraf signifikasi
0,05 memiliki nilai sig. (2-tailed). sebesar 0,000 atau H, ditolak karena P-value < 0,05.
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Keempat, Setelah melakukan tes keterampilan proses sais pada kelompok asor, papak, dan
unggul dapat diketahui hasilnya. Hasil yang didapatkan memiliki perbedaan antara ketiga
kelompok tersebut. Adapun hasil perhitungan yang dapat menunjukan perbedaan
peningkatan keterampilan proses sains dapat dilihat pada hasil uji perbedaan rata-rata gain
dengan menggunakan uji-H bahwa P-value Asymp.sig. 0,000 hasil tersebut menunjukan P-
value Asymp.sig < 0,05, artinya H, ditolak atau terdapat perbedaan peningkatan
keterampilan proses sains pada kelompok asor, papak, maupun unggul. Kelima, Siswa
memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran IPA pada materi gaya gesek dengan
menggunakan pendekatan kontekstual. Hasil tersebut terdapat pada angket respon siswa,
dan wawancara yang telah dilakukan.
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